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Abstrak

Remaja gnerasi Z sebagkélompokindividu yangmengenal teknologi internsejakdini memiliki kemandirian yang berbeda

dengan generasi sebelumnit@mandirian yang dialami oleh remajanerasi Aiikuti dengan perilaku yang sulit dipahami

dan terkadang disaladrtikan sebagai pemberongak misalnya tidak sependapat dengeang tua Berdasarkan fenomena
tersebut penelitian ini memiliki tujuan menganalisis makna kemandirian bagi rgemgeasi ZPenelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. Data dikumpulkan dengan wawancara semi terstruktur kemudian dianalisis
dengan teknikinterpretative Phenomenological Analygi®A) terhadap empat remaja (22 tahun) Berdasdtan hasil

analisis diperoleh makna kemandirian bagi rengajaerasi Z/aitu: (1) upaya mengurangi intervensi/bantuan dari orang tua;

(2) berbeda pandangan dengan orang tua; (3) menerima kesempatan dari orang tua untuk menentukandap{lsan;
inisiatif membangun pengalaman kerja

Kata kunci:generasi Zkemandirian, makna, remaja

Abstract

Generation Z adolescents as a group of individuals who know internet technology from an early age have a different autonomy
from the previougienerations. The autonomy experienced by generation Z adolescents is followed by behavior that is difficult

to understand and sometimes misinterpreted as rebellion, for example disagreeing with their parents and doing things without
the help of their parés anymore. Based on this phenomenon, this study aims to analyze the meaning of autonomy for
generation Z adolescents. This study uses a qualitative approach with phenomenological methods. Data were collected using
semistructured interviews and then armdg using the Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) techwiqueur
adolescents (1921 years) Based on the results of the analysis obtained the meaning of independence for generation Z
adolescents, namely: (1) efforts to reduce interventigaistance from parents; (2) differing views with parents; (3) accept the
opportunity of parents to make decisioasg(4) the initiative to build work experience

Keywords: autonomy, adolescergeneration Zmeaning
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LATAR BELAKANG disebut denganautonomy atau keinginan remaja untuk
mengaturdiri sendiri berdasarkan pengalaman dan perilaku,
Generasi Z adalah individu yang lahir antara tahun 238%  serta bertindak dari rasa diri yang terintegrédimmer
(Seemiller & Grace, 2016}enerasi Z dibentuk oleh kemajuan Gembeck & Collins, 2006) Perubahan konstruk tersebut
teknologi, masalah kekerasan, dan ekonomi yang tidak stabimenunjukkan terjadinya penyesuaian makna kemandirian
Melalui smatphone akses internet di rumah, atau koneksiremaja dengan kondisi saat ithal ini juga terjadi pada
onlinedi sekolah menjadikan generasi Z memiliki lebih banyakgenerasi Z yang bisa saja memiliki makna kemandiyarg
akses informasi dibandingkan generasi (Sieemiller & Grace, berbeda dengan generasi lainnya.
2017) Generasi Z juga disebut iGeneration atau generasi
internet. GearasiZ dan Y memiliki kesamaan, namun Gen Z Menurut Steinberg & Lerner (@04) terdapat beberapa hal
dapat menerapkan semua aktivifgsultitasking) sekaligus, yang memengaruhi perkembangan kemandirian vyaitu,
seperti menjalankan media sosial di ponsedwising di PC, perubahan fisik, kognitif, dan peran. Perubahan fisik berkaitan
dan mendengarkan musiklttadphoneApapun yang generasi dengan orientasi interakgang awalnya lebih banyak dengan
Z lakukan, hampir semuanya terkait dengan dunia maya. Sejalkang tua kemudian mengarah kepada teman sebaya.
kecil generasi Z sudah mengenal teknologi dan akrab dengd®erkembangan peran dan aktivitas sosial terkargale
gadget canggih yang secara tidak langsumgmengaruhi munculnya masalah yang berhubungan dengan kebebasan.
kepribadia (Putra, 2016) Sedangkan perkembangan kognitif menuBarth (2014)
berkaitan dengan kemampuan berpikir yang lebih kompleks,
Penggunaateknologi untuk media sosiademiliki tujuan yang tuntutan psikososial dalam berhubungan dengan teman
berbeda setiap generaSenerasi X menggunakan media sosialsebaya, pengembangan identitas, dankadran peran sosial.
untuk menjaga hubungan yang ada. Generasi Y menggunak&®emandirian remaja juga dipengaruhi oleh hubungan
media sosial untuk bisnis dan membangun citra #idda  kelekatan dengan orang t(@daulida et al., 2017)tipe pola
generasi Z penggunaan media sosial lebih variatif misalnyasuh (Santosa & Marheni, 2013yan status pekerjaan ibu
mengembangkan dan memelihara koneksi, memimacgta  (Khotimah et al.2015)
diri, mengekspresikan pikiran dan emosi, dan mencari hiburan
(Nuzulita & Subriadi, 2019)Internet sebagai salah satu mediaPada dasarnya kemandirian pada remaja merupakan periode
komunikasi sangamemengaruhipembentukan kemandirian dimana remaja dihadapkan pada tugas yang lebih kompleks
pada setiap generasi. Menurditirlock, (1997)terdapat lima dan salingmemengaruhsatu sama lain. Misalnya pencarian
faktor yang memengaruhi kemandrian, yaitu: keluarga, identitas, pemisahan dengamang tua orientasi kelompok
sekolah, agama, pekerjaan atau tugas, dan media komunikasisial, kebutuhan lingkungarang dapat menerima identitas
massa: misalnya majalah, koran, televisi dalbagainya. dan kemandiriarKemandirian yang muncul pertarkali pada
remaja bersifaindependenceHal ini terjadi ketika remaja
Seperti banyak diketahui bahwa generasi Z lebih mandiri dafberhasil melepaskan ikatan infantil sehingga ia mulai
generasi sebelumnya. Mereka tidak menunggang tua  melakukan pemisahan dengan keluarggiyan & Raffaelli,
mengajari mereka atau memberi tahu cara mengambR019) Kemudian terdapatperubahan kemandirian yang
keputusan. Saat diterjemahkan ke dalam tempat kerja, generédsrsifat autonomi saat beranjak dewasa sebagaimana pendapat
Z telah tumbuh untuk memilih bekerja dan belajar sendiri. Saasteinberg (2002fiduring adolescence, there is a movement
berada di sekolah generasi Z memiliki keingintahuan yan@way from thedependency typical of childhood toward the
besar mengenai hahlu sehingga mereka inisiatif mencari tahu autonomy typical of adulthoedOleh karena itu pentinbagi
dan belajar mandiKiFitriyani, 2018) orang tuauntuk memberikan perhatian pada masa peralihan
tersebut.
Kemandirian pada remaja merupakan upaya remaja untuk
dapat menjelaskan dan melakukan sesuatu dilandasi oleiMelatih kemandirian dan melakukan pengawasan sejak awal
keputusan dirinya sendiri setelah mendapatkan pengalamanleh orang tuasangat penting agar tidak berdampak negatif
dari lingkungan sekitagGeorgiou, 2019)Terdapat beberapa pada perkembangan remaja. Hal ini dijelaskan oleh penelitian
konstruk mengenai kemandirian pada remaja yang berubatyang dilakukan Goldstein et al. (2005ketika orang tua
mengikuti perkembangan zaman. Pada tahun 0d4®5 mengizinkan remaja terlalu bebas maka berisiko terlibat
kemandirian dikenal dengasetachmentyang didefinisikan dalam hal negatif dengan teman sebayamgsapiorang tua
sebagai berkurangnya ikatan remaja dengan koortaolg tua yang terlalu mengontrolakan berdampak pada hubungan

Tahun 1966 disebut denganmitigated agencgtaukondisi remajaorang tuadan berpotensi mengembangkan hubungan
yang tidak diimbangi dengan kerja sama, kepedulian, dansebaya yang beresikdenelitian lain menjelaskan bahwa
pembentukan koneksi dengan orang laifahun 1970an orang tua yangnenerapkan pola asusychological control

kemandiran remaja diistilahkan dengaselfreliance atau berpengaruh terhadagesehatan mentalielatedness dan
kematangan psikososial ditandai dengan tidak adanygpeningkatancyberbullying padaremaja (Fousiani et al.,
ketergantungan yang berlebihan pada orang lain, rasa kendaf016; Liu et al., 2022)

atas hidup seseorang, dan memiliki inisiatif. Pada dekade

berikutnya kemandirian disebut demgamotional autonomy  Hasil penelitian Bodvarsdottir & Elklit  (2007) juga
yang menekankan pad@alividuasi darbrang tuaTahun 1997  menjelaskan bahwa terdapat 20 jenis kekerasan dan
disebut dengapsychological autonomyang ditandai dengan  kecelakaan yang dapat menimpa remaja seperti, kecelakaan
pembentukan identitas remaja. Kemudian pada tahun 2000alu lintas, perampokan/pencurian, kekerasan seksual,
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bullying, hamil, é&n aborsi. Hal tersebut terjadi karena parent relation and autonomy dapat menurunkan
minimnya pengawasaorang tuatidak adanya panutan yang kecenderungan konsumsirokok dan géRjabel et al., 2022)
baik, dan konflik yang terjadi pada kedaeng tuamereka. Parental autonomy supporyang diperoleh remaja dapat
Oleh karena itu perkembangan kepribadian remaja sangatnenjadibufferterhadapdepresi, kecemasan, dan stfieis et
ditentukan olehorang tuadan teman sebayanyRola asuh  al., 2022)
positif orang tuadan teman sebaya yang baik juga membantu
menjaga kestabilan psikologis serta dapat memfasilitasiBerdasarkan penjelasan diafgnelitian ini bertujuan untuk
orientasi sosial remaj&hoi et al., 2019) mengetahui makna kemandirian bagi remajanerasi Z
sehingga dapat memberikan masukan baru begig tua
Pembahasan mengenai kemandirian pada remaja sangguru, dan remaja sendiri mengenai kemandirian.
menarik karenaebagian besar masyarakat sering menyalah
artikan makna kemandirian misalnya dimaknakan sebagai METODE PENELITIAN
pemberontakaatau melawarmrang tua Menurut Steinberg
(2002) rebellion atau pemberontakan biasanya terjadi padaPenelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
remaja saat mulai mengembangkan kemandirgurkobza Menurut Cypress (2018)pada penelitian kualitatif peneliti
(2009) menambahkan bahwa remaja yang memberontakmembuat suatu gambaran kompleks, meneliti informasi
berhubungan dengan perilaku yang memiliki resiko. informasi dan kat&ata daripartisipan laporan terperinci dari
Pembeontakan yang dilakukan oleh remaja akan berdampakpandangamartisipan serta melakukan studi pada situasi yang
terhadap diri sendiri dan orang lain. Pada masa pembentukadialami. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah
identitas, remaja lebih memilih tindakan yang memuaskan dirifenomenologi. Valentine et al., (2018 menyatakan bahwa
sendiri tapi pada saat bersamaan dapat membahayakaenomenologi adalah jenis penelitian kualitatif yang fokus pada
mereka. Penyebabnya adalah caemgambil keputusan yang penyelidikan fenomena yang ada pagsgalaman seseorang.
belum matang Tujuan fenomenologi untuk mereduksi pengalaman individu
pada fenomena menjadi deskripsi tentang essasi intisari
Pemberontakan remaja sebagai salah satu proseaniversal (pemahaman dari sifat yang khas dari sesuatu).
perkembangan kemandirian juga diperkuat oleh pendapaMakna dan kesadarg@rtisipanyang diteliti menjadi salasatu
Hazen et al. (2019bahwa periode pemberontakan dan hal penting dalam studi ini.
penolakan yang dilakukamleh remaja adalah usaha menjadi
individu yang mandiri. Meskipun ada pemberontakan danJumlah partisipan yang digunakan dalam penelitian ini
penolakan terhadaprang tua namun remaja pada akhirnya berjumlah empat remaja dengaremperhatikan saturasi data.
akan memegang teguh nilailai yang diajarkan olelorang Pada penelitian interjadi saturasi kategori karena selama
tua Rebelliondilakukan oleh remaja karena keinginan mereka prosescoding tidak ditemukan informasi baru yang muncul.
untuk tidak tergantung kepadarang tuadan terjadinya  Partisipandipilih menggunakan teknilpurposive sampling.
perbedaan pendapat. MenuBgykin et al. (2009)pada saat  Adapun kriteria subyek dalam penelitian ini yaituganerasi
remaja terjadi deidealisasi dimana mereka mulai meditzeigy Z (lahir tahun 1998010), b)saat ini tidak tinggal bersama
tua dari sisi negatif dan positif. Misalnyarang tuasebagai  dengarorang tuadan ¢ telahlulus dari jenjang SMA minimal
individu yang sempurntidak sempurna. Hal ini menjadi salah 6 bulan terakhirPenentuan kriteria tersebloérdasarkan hasil
satu penyebabrebellion terjadi. Pemberontakan juga penelitian yang menjelaskan terdapat perbedaan kemandirian
disebabkan oleh perbedaan pandangan atau pendapat antarehasiswa yang tinggal bersama orang tua dan tidggal
remaja darorang tua bersama orang tu@gosidah, 2017)Proses transisi dari SMA
ke perguruan tinggi yang memerlukan kemampuan individu
Selain pemberontakan, ciri remaja yang mandiri yaitu untuk mengela tantangan sosial, psikologis, dan keilmuan
mempersiapkandiri bagi masa depan mereka, misalnya (Nugraheni et al., 2020)
dengan memiliki pekerjaan sampinga®anyak ditemukan
remaja yang mengembangkan keterampilan mereka untulPengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik
mempersiapkan masa depan dengan penuh optimis walaupuwawancara semi terstruktur yang dilakukan secara langsung
dengan kondisi yang sulit dan penuh tantar@arson et al., dan melalui telepon. Wawancara melalui telepon dilakukan
2002) Kemandirian yang dialami oleh remaja juga diikuti karena terdapapartisipanyang berada di luar daeradan
oleh kemampuan mereka memecahkan masalah sesuai dengpartimbangarpandemi Covidl9. Hanna (2012)menyatakan
nilai yang mereka pegang teguh dan mengambil keputusarbahwa wawancara lewat telepon dapat dilakukan dalam
yang dapat dipertanggungjawabkadfenurut hail penelitian peneitian kualitatif jika terkendala geografis dan menjaga rasa
pada remaja di Chile yang dilakukan oleérez & Cumsille  nyamanpartisipanterkait dengan batas privagiengumpulan
(2012) terdapat beberapa faktor yangemengaruhremaja data menggunakan telepon atau media daring juga telah diatur
dalam mengambil keputusan yaitu konwohng tuaterhadap olehAP2TPI & HIMPSI (2021 untuk menindaklanjuti kondisi
emosi remaja dan perkembangan psikologi serta norma yangandemi Coviell9.
dianut dalam keluarga dan sosial
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari
Remaja yang mandiri dapat mengembangkan ersphingga  beberapa tap kegiatanyang dimulai dengan ementukan
berdampak pada penurunapberbullying (Fousiani et al.,  partisipanyang akan diwawancaraesuai dengan Kkriteria
2016) Kualitas hidup remaja yang salah satunya dilihat dari Selanjutnya prsiapan wawancara dengan merencanakar garis
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garis besar pertanyaan untuk mendapatkan informasi dari  Setelah diperoleh terrtama kemudian mencari hubungan
subyek. Garigyaris besar pertanyaan dikembangkan dari teori antar tema dari keseluruhan tema yang ada. Sehingga
kemandirian Steinberg yang melipwgimotional autonomy,

behavioral autonomydanvalue autonomyBerdasarkamaris

garis besar pertanyaa@rsebut dibuatlapanduan wawancara
yang membantu peneliti dalam melakukan wawancara. dengan cara yang sama seperti tahapan sebelumnya.

Kemudian peneliti melakukan pendekatan dengaartisipan

terbentuk beberapa tema yang lebih khusus.
f.  Moving to another cases
Tahap ini dilakukan analisis padmrtisipanyang lain

g. producing thematic map

dengan cara memperkenalkan diri dan mengutarakan maksud Tahap akhir penelitian yaitu mencari hubungan antar tema
peneliti. Langkah berikutnya mengadakan kesepakatan waktu pada tiap kasus untuk menggambarkan intifdgaomena
untuk melaksanakan wawancara. Setelah kesepakatan

diperoleh, peneliti melakukan wawancaexdasarkan panduan

yang sudah dipersiapkawawancara dilakukan sebanyak satu

HASIL PENELITIAN

sanpai dua kali dengan pertimbangé&nalitas informasi yang Partisipan penelitian terdiri dari empat orang (3 lakaki)
didapatkan dari setiap pgaipan. Wawancara kepada setiap dengan status sebagai mahasis®a. (laki-laki; 19 tahun)
partisipandilakukan selama 480 menit. Setelah wawancara merupakan mahasisvealah satu perguruan tinggi di Malang.
selesai peneliti melakukan penyalinan hasil wawancara dala®J berasal dari Bengkulu dan memiliki satu saudara
bentuk transkrip wawancara untuk selanjutnya dilakukarperempuanNT (perempuan21 tahun) adalah mahasiswi D3

analisis data.

Triangulasi data dalam penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data dan fak&aat ini menempuh pendidikan di salah satu perguruan tinggi di
yang dimiliki dengan menggunakesesuatu di luar data itu

sendiri. Triangulasiyang digunakan adalah triangulasimber

dengan membandingkan infoasiyang diperoleh sumber yang

berbeda.

Analisis data yang digunakan yaitulnterpretative

Phenomenological AnalysigIPA). Tujuan dari analisis
fenomerlogis interpretatif adalah mengungkap secara detaibrang tua untuk menentukakeputusan;dan (4) inisiatif

bagaimana partisipan memaknai dunia personakdaialnya.

kebidanan dan juga memiliki satu adik perempi&aat SMA
NT menempuh pendidikadi sekolahberasramaMA (laki-
laki; 19 tahun) adalah anak bungsu dima bersauda dan

JakartaRL (laki-laki; 20tahun) adalah anak kelima dari enam
bersaudaraRL juga pernah sekolah di SMA berasrama

Berdasarkan hasil interpretasi data diperel@ipatema makna
kemandirian bagi remajagenerasi Z yaitu; (1) upaya
mengurangi intervensi/bantuan dari orang tua; (2) berbeda
pandangan dengan orang tua; (3) menerima kesempatan dari

membangun pengalaman keigesuai dengan tahapan analisis

Sasaran utama penelitian IPA adalah makna berbaganenggunakan teknik IPA, diperolethematic mapyang
pengalaman, pistiwa, status, yang dimiliki oleh partisipan ditunjukkan padabaganl (lampiran) Padathematic map
(Smith, 2019) Pendekatan ini berusaha mengeksplorasdigambarkan bahwa tiga tenme@rhubungarperanorang tua
pengalaman personal serta menekankan pada persepsi ag&atu tema terakhbrerkaitan dengan internalisasi digarlebih
pendapat personal seorang individu tentang objek atamandiri dengan mencari pengalaman kerja

pelistiwa.

1. Upaya mengurangiintervensi/bantuan dari orang tua

Tahapan analisis yang dilakukan dengan teknik IPA yaituMakna kemandirian menurut remajgnerasi Zyaitu usaha
transcribing, reading numerous times, initial noting, mengurangiintervensi dari orang tua dalam mengambil
developing emergent themes, forming superordinate themekeputusan atau melakukan aktivitas. Usaha yang mereka
moving the another caseglan producing thematic map

(Sandardos & Chambers, 2019; Smith, 2014)
a. Transcribing
Hasil wawancara dalam bentuk rekam&emudian

lakukan seperti mulai berani melakukan aktivitas yang selama
ini belum pernah dilakukan tanpa bantuamang tua Hal ini
disampaikan oleMA sebagai berikut:

AnDar i kemandirian Kak, dar i

ditranskrip verbatim untuk dilakukan analisis pada tahap  kos,mindahin barang semuanya aku sendiri Kak. Kayak di
selanjutnya. Namaartisipandiganti dengan nama lain

untuk menjaga kerahasiaan.
b. Reading numerous times

Yogya kemarin aku sendiri cari kampusnhya sama
applynya. Jadi pikiran itu udah kebuka Kak. Terus kemarin
pas mau ke Jakarta dan ngksawat pertama kalinya jadi

Tahap selanjutnya membaca hasil transkrip beberapa kali aku searching dulu gimana caranya naik pesawat Kak
untuk memahami lebih dalam makna genyataan yang

disampaikan olepartisipan
c. Initial noting

hahaho.

Mencari informasi tentang kampus yang diinginkan, mendaftar,

Pada tahap ini peneliti memberi tanda pada pernyataatan mencari kos hingga memindahkan barang dilakukan sendiri
yang menarik kemudian diberi catatan naratif danoleh MA tanpa bantuanorang tua Sebagai remaj MA

komentar umum dari setiap pernyataan.
d. Developing emergent themes

mel akukan kegiatan tersebut
|l ebi h terbuka?”. Remaj a dapat

Hasil catatan naratif dakomentar umum selanjutnya kegiatan yang dianggap dapat dikerjakan sentié juga

dikelompokkan ke dalam temtama tertentu.
e. Forming superordinate themes
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bahwa teknologi membantu remajatuk mengurangi bantna Sebagaimana yang disampaikan oMh dalam menentukan

orang tua jurusan kuliahnya sebagai berikut:
AfBeberapa hal berkaitan de
Remajagenerasi Zterlebih dahulu berusaha menyelesaikan Misalnya dulu pas mau kuliah akmaunya kedokteran

sendiri masalah yang sedang dihadapi. Jika mereka sudah  gigi tapi orang tuanyuruhnya cari jurusan yang ada di
berusaha semaksimal mungkin namun tidak mendapatkan sini aja biar ga jauh karenarang tuatau kalo aku

solusinya, maka mereka meminta masul@ang tua BJ sering sakitsakitan mereka khawatir. Tapi aku tetap
menyampaikan hal tersebut seperti berikut: mau kedokteran dan aku tetap ikut. Tapi akhirnya pas
i C o n t jadlan akl&epermasalahan dengan dosen, terus ikut ternyata hasiinyg a | ol os 0.

ehh terjadi kecelakaakecelakaan kerja, ada STNK
hilang, hape rusak. Itu karena kita sudah terbiasaPerbedaan pandanglif danorang tuaya dalam menentukan
memecahkan masalah sendiri kita akan memposisikajurusan kuliah terjadi karena dia ingin jurusan yang sesuai
orang tua ini tahu ketika kita bendrenar berada di dengan bakat dan minat. Namunorang tuaya
sangat lawah. Kita minta pertimbangan dan mempertimbangkan lokasi sehingga memiM untuk
Alhamdulillahnya kita bisa tanpa melibatkan orang tua, mencari kampus yang dekat dengan rumah. Perbedaan
kita bisa mendapatkan problem solvingnya @itu pandangan inilah yang seringkali menyebabkan remaja seolah
olah tidak mendengarkan pendapedng tua
BJ berusaha sendiri terlebih dahulu dalam menyelesaikan
masalah yang sedang dihadapi, namun kemudiaBelain berbeda pendapat antassang tua dan remaja.
memposisikamrang tuasebagapertimbangan kedyika tetap  Perbedaan pendapat antara ayah dansémekin membuat
tidak menemukan solusi. bingung remajayenerasi Zdalam mengambil keputusan. Pada
akhirnyamerekamemiliki pendapat yang berbeda sama sekali
Selain memposisikanrang tuasebagaipertimbangan kedua dengan keduarang tuaya. Hal ini terjadi pad®L:

remajagenerasi 2ebih memilih untuk menghadapi masalahnya AAyahku maunya di kampus

sendiri tanpa melibatkaorang tua seperti yang disampaikan menyerahkan ke aku kemaaja. Ternyata aku keterima

olehRL: di UNIB dengan jalur mandiri dengan biaya yang mahal
ifKal o aku keti ka ada mas alsedangkan jurusannya aku ga terlalu suka. Dersgan
justru ga menempatkasrang tuaditengah masalahku. pertimbangan tahun depan aku mau tes lagi ya udah aku
Karena aku mikilorang tuaitu berhak a@as hidupku tapi pending ajao.

orang tua ga ada kewajiban untuk menyelesaikan
masalahku. Kemarin aku rugi secara firstal tapi aku  RL memilih keputusan untuk tidak kuliah selama satu tahun
ga bilang samaorang tu&u, aku justru mengurangi untuk mempersiapkan dipada &hun selanjutnya agar masuk
jatah uang makanku s amp aiperguruani timgginyang dia gginkan.eKeputksart teryeud .
ambil setelah jurusan yardia dapatkan tidak sesuai dengan
RL menyampaikan saat menghadapisaiahorang tuatidak  keinginannya dan tahuberikutnya dia akan tetap berusaha
memiliki kewajiban dalam menyelesaikan masalahnya hamumendapatkan jurusan yang dia inginkah.memilih keputusan
tetap memiliki hak untuk kehidupanny&L menjelaskan yang berbeda dengan ayah dan ibunya saat l@dung tuaya
bahwa dirinya dapat mengorbankan kenyamanan yang dimemiliki pendapat yang berbeti@da.
miliki agar masalahnya selesai tanpa menjadi belang tua
RL menggambarkan dirinya sebagai individu yang mandiriPerbedaan pandangan yang terjadi pada regesjarasi Zan

dalam mengatasi masalah. orang tuamereka terkadang memberikan dampak terhadap
orang tuaSeperti yang disampaikan ol :

Pada tema ini menjelaskan usaha rergejgerasi 2nelakukan APernah yang parah banget

kegiatan tanpa bantuaorang tua selain itu mereka juga nangis karena aku ga ngikutin maunya ayah. Karena

memposisikan orang tua sebagai salah satu sumber ayah khawatir aja sama aku. Tapi ujungungnya

pertimbangan ketika tidak mendapatkan solusi dari masalah merekaetap mendukung pilihanku Kak. Aku tahunya dari

yang mereka hadapi. Usaha untuk tidak diinterveresng tua mama karena ayah ga Iliatin

merupakan keuntungan bagi remaja untuk belajar dari hal baru
atau dari masalah yang mereka hadapi. Peramg tussangat Perbedaan pandangaerakibatterhadaporang tuadan @ada
penting pada saat remaajmulai melakukan kegiatan atau akhirnya orang tua mengikuti pandangan an&eiring
memutuskan sesuatu sendif@rang tuaharus memahami berkembangnya pengalaman dan informasi yang remaja
bahwa remaja mulai percaya diri dalam mengambil keputusargenerasi Z peroleh dapatmemengaruhi mereka dalam
mengambil suatu keputusan. Pada dasarnya perbedaan
2. Berbeda pandangan dengamrang tua pandangan yang terjadi merupakan upaya mereka menyalurkan
Tema kedua yang diperoleh dari makna kemandirian adalapemikiran, minat, dan bakat merekBerbedaan pandangan
berbeda pandangan dengarang tua Tema ini menjelaskan inilah yang harus dipahami olehang ta sehingga tetap dapat
bahwa remajayenerasi Zmemiliki pendapat atau pandangan menjaga hubungan yang baik dan mengarahkan anak sesuai
yang berbeda dengasrang tuamereka. Perbedaan pendapat bakat serta minat mereka.
pada remaja lebih banyak berkaitan dengan akademik.
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3. Menerima kesempatan dari orang tua untuk banyak dan bukan karena permintaaang tuaya namurNT
menentukankeputusan tetap berusahamencari pengalaman kerj&elain itu, NT
Memberikan kesempatankepada remajegenerasi Zuntuk  menggunakan teknologi informasi untuk belajar bekdrja.
mengambil keputusan perlu dilakukan orang dgar mereka membuktikan bahwa remajagenerasi Z sudah mulai
belajar bertanggungjawab dan mandiri Kesempatan mempersiapkan pengalaman kerja sejak awkngan
menentukan pilihandiberikan setelah remajgenerasi Z memanfaatkan sosial mediaisiatif membangun pengalaman
menjelaskan pilihapilihan yang akan diambil dan selanjutnya kerjajuga disampaikan oleMA :
orang tua menyerahkan kepgusan akhir pada mereka. AiPertama cari pengal aman
Sebagaimana yang disampaikan d\&h sambil kuliah karena 1 minggu 5 kali pertemuan jadi
AfKayak misalnya kemarin mauapP&L 4k5a0r.eOn0a0 dal asan
keuangan, pilihannya ke Bandung plus jajatan ke
Jogja, naik pesawat ini berapa juta. Sebenarnya lebih kBama halnya dengaNT, MA mempersiapkan diri dengan
ngasih tahu pilihannya apa ajapi ujungujungnya aku mencari pengalaman kenjaenjadi asisten laboratorium. Tema
juga yang mutusin. Tapi kalo yang be&msar belum ini menunjukkan bahwa remajagenerasi Z sudah
Kak mungkin nant.i pas ad amenperdiapkan diisecana fisik dam raemtal untuk masa depan
merekadenganinisiatif mencari pengalaman kerja.
NT mendapatkankesempatandari orang tuaya setelah
menjelaskan kekurangan dan kelebihan dari pilihan yang
diambil. Selanjutnyaorang tuanya memberikarkesempatan PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
untuk menentukan pilihannya sendirOrang tua juga
memberikan kesempatan menentukan keputusan pentind’enelitian ini mengulas pernyataan remaja generasi Z
berhubungan dengan masa depan mereka sendiri. Hal iniengenai makna kemandirian. Hasil wawancara menemukan
disampaikan oleMA seperti berikut ini: lima tema dimana tiga temdéerhubungan langsung dengan
fiOrang tuasudah menyeralalkh ke aku semuanya Kak. orang tua yaitu upaya mengurangi intervextau bantuadari
Mau di mana aku kerjanya narang tua, @danya perbedaan pandangan antara remaja dan
orang tua, dan menerima kesempatan dari orang tua dalam
Keputusan untuk memilih tempat bekerja merupakan pilihaimenentukankeputusan.Satu tema lainnyaadalah inisiatif
jangka panjang yang harus diputuskan olA dan orang membangun pengalaman kerja
tuanya. Namurorang tuaMA memberikan kesempatamtuk
memutuskannykepadanyakKesempatatyang diberikarorang  Pendapat remaja generasi Z mengenai kemandirian
tuanyamerupakan tanggungwab besar untuk masa depaA menghasilkan makna khusus dan memunculkan interpretasi
sendiri. atau penafsiran terhadap kemandirian yang berbeda
berdasarkan  pengalaman setiap  remaja.  Subyek
Tiga tema makna kemandirian di atas berkaitan dengan peramengkonstruksikan konsep bahwa kemandirian erat kaitannya
orang tua Remajagenerasi Zberusaha untuk memutuskan denganorang tua dan internalisasisaha diriuntuk lebih
ikatan infantil yang selama ini terjadi sehinggamereka mandiri misalnya inisiatif mencari pengalaméerja serta
melakukan reaksi yanigerbeda Reaksi yang dilakukan yaitu memperhatikan banyak hal sebelum memutuskan sesuatu.
mengurangiintervensi orang tua Remajagenerasi Zjuga Konsepself determinationtheory(SDT) atau teori determinasi
memiliki perbedaan pandangan dengmang tua Perbedaan diri digunakan dalam menganalisis makna kemandirian bagi
pandangan terjadi karemaerekamulai mendapatkan banyak remajagenerasi Z
pengalaman dafaktor perkembangakognitif. Tema terakhir
yang berkaitan dengan perarang tuaadalah menerima  Teori determinasi diri menjelaskan pentingnya sumber daya
kesempatan untuk menentukan keputug®majagenerasi Z manusia untuk pengembangan kepribadian dan perilaku
perlu diberi kesepatan untuk menentukan sendiri pilihan yangregulasi diri(Ryan & Deci, 2015)Hal ini dibuktikan dengan
akan dijalani agar mereka belajar untuk memutuskan damunculnya tindakan atau perilaku baru oleh rergejserasi Z

bertanggungawab atas keputusan yang diambil. yaitu tidak selalu sependapat dengarang tua dalam
mengambil tidakan, mengurangi bantuan dari orang tua
4. Inisiatif membangun pengalaman kerja mengambil keputusandengan penuh pertimbangan, dan

Belajar untuk mulai mencari pengalaman keajalah salah inisiatif mencari pengalaman kerjBerilaku yang dilakukan
satu makna kemandirian bagi remggnerasi ZKematangan oleh remajajenerasi Zersebut merupakan usaha dan motivasi
pemikiran remaja diwujudkan dengan memiliki rencana jangkaliri untuk mengembangkankepribadian dalam bentuk
panjang dan mulai melaksanakannya. Seperti yangemandirian.
disampaikan oleNT berikut:
fi Kyak nabung dari uang jajan terus dari hasil online Teori determinasi dirterdiri dari tiga bagian penting yaitu
shopping meskipun ga seberapa buat investasi jadilahmotivasi diri, pngembangakepribadian, dan kesejahteraan.
Sebenarnya ga membebani kuliah aja tapi karenaTeori ini fokus pada kemampuan atau perilaku bertekad diri.
akunya aja Kakbo. Teori ini juga menjelaskan bahwa terdapat kebutuhan
psikologi yang mendasar dan universal, yaitu kemandirian,
NT menyampaikan bahwa motivasi membuwkdine shopping kemampuan berhubungan, dan kompetdRsian & Deci,
untuk menabungWalaupun dengamenghasilan yang tidak 2000) Hasil penelitia ini sejalandenganteori determinasi
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diri, dimana remajagenerasi Zmemiliki motivasi untuk  tertentu. Selain itu perbedaan pendapaing tuaremaja
mengembangkan diri mereka agar tidak selalu tergantungebagai sesuatu yang normatif sedangkan ikatan emosional
dengan orang tua dalam mengambil keputusan dan yang erat amara remaja darorang tuadianggap sebagai
mengerjakan sesuatuPengembangan kepribadian remaja aberration atau penyimpangan(Boykin et al., 2009)
terlihat dari kemampuan untuk mempertimbangan sesuatlPerbedaan pandangan menjadi bagian penting hubungan orang
sebelum diputuskan. Remaja lebih bijaksana dalamtua-remaja. Peningkatan kemandirian dan individuasi selama
menentukan keputusannya dan memperhatikan pilihan laimemaja berdampak pada penurunan kedekatan, peningkatan
yang dapat digrtanggungjawabkan. Kesejahteraan remajakonflik, dan kesetaraan kekuasaan antara reovajag tugDe
diperoleh saat orang tua memberi kesempatan untukGoede et al., 2009)
menentukan pilihannya. Perasaan berharga muncul saat
mereka mendapatkan kesempatan tersebut. Perbedaan pandangan yang dilakukan ctehajagenerasi Z
seperti menunjukkan perilaku yang tidak sesuai dengan aturan
Ryan & Deci (2000)menjelaskan dalam determinasiid  keluaga. Perilaku tersebugebenarnya upaya remaja untuk
motivasi intrinsik sangat berperan penting untuk mendorongmelepaskan ikatan infant{Steinberg, 2002)Ditambahkan
seseorang mengambil keputusan sendiri dan mencarbleh Hazen et al. (201%ahwa pemutusan infantil terhadap
pengetahuan baru yang kemudian diterapkan dalam kegiataorang tuaadalah usaha remaja uktmenunjukkan identitas
yang sesuai dengan kebutuhan. Salah satu makna kemandiriairi dan mengembangkan kemandirian. Pada maesa inilah
yang dihasilkan penelitiarini yaitu kemampuanremaja remaja perlu mendapatkan dukungan dameng tua seperti
mempertimbangkan berbagai macam pilihan sebelumpendapatinguglia et al. (2014)jika remaja mendapatkan
memutuskamlan perbedaan pandangan dengan orang tua  dukungan dariorang tuauntuk mandiri maka mereka akan
merasakan kesejahteraan psikolggguglia et al., 2014)
Remajagenerasi Znengalami tantangan dalam perkembangan
kemandirian, khususnya pada awalal proses Hasil selanjutnya mengenai makna kemandirian yaitu ketika
perkembangarOmatseye (2007)nenyampaikan dalam masa remaja mendapatkan kesempatan dari orang tua untuk
pencarian kemandirian remaja terperangkap dalgap menentukan keputusan pentiddasanorang tuamemberikan
generdion. Mereka bertengkar dengamang tuadan saudara kesempatakepada remaja merut Steinberg& Lerner (2004)
dan meminta mereka bertanggung jawab karena membugierubahan fisiknemengarulpenampilan dan cara berperilaku
mereka stres. Usaha remagjnerasi Aintuk tidak tergantung  yang lebih matang sehinggaang tuadapat mempercayakan
denganorang tuaadalah proses yang berat untuk dilalui oleh tanggung jawab tertentu kepada merekdemberikan
remaja. Hal ini terjadi karenpada masa kanddanak aktivitas ~ kesempatankepada remaja merupakan bentuk dukungan
atau mengambil keputusan dibanotang tuamamun kemudian  sehingga dapat memberikan dampak terhadap perkembangan
terjadi perubahan saat remaja. Sebagaimana penjelasan olglsikologi.Orang tugyang suportif cenderung akan mendukung
Roche et al. (2019antangan remaja diwal kemandirian  pertumbuhan kemandirian remaja dan memotivasi remaja
terletak pada upaya pemutusan ikatan infantil dengamg tua ~ untuk memaksimalkan potensi yang sesuai dengaribbadian
yang sudah melekat sejak masa kakakak. Bahkan proses mereka(Kopke, 2012; Soenens & Vansteenkiste, 2005)
pemutusan ikatan infantil ini menyebabkan reaksi yang tidak
dipahami bagi remaja damwang tua Berdasarkan hasil penelitian ini juga ditemukan bahwa remaja
generasi Zmemiliki inisiatif mencari pengalaam kerja
Pada saat remajgeneasi Z bemupaya untuk mengurangi Remaja saat ini dapat mengembangkan gaya hidup mereka
intervensiatau bantuamrang tua mereka mulai mengambil sesuai dengan tuntutan budaya, ekonomi, dan sosial yang
keputusan dan melakukan aktivitas sendiri. Hal ini sependapasemakin modern. Mereka akaekslah sambil bekerja untuk
denganTran & Raffaelli (2019)bahwa kemandirian remaja mempersiapkan diri dalam dunia pekerjaan. Hal ini dilakukan
yang bersifat independenceditandai dengan mengambil bukan hanya tuntutan ekonomi tetapi memilih beberapa
keputusaryangtidak dintervensiorang tuaTemuan tema ini  alternatif pekerjaan kedepanny&ufrelmann & Quenzel,
juga didukung oleh pendapRobykin et al. (2009%aat remaja  2015)
terjadi peningkatan kognitif, emosi, dan kematangan perilaku
yang menyebabkan merekaengurangi pengarubaregiver Peran teknologi terhadap kemandirian remaja generasi Z
dalam hal ini orang tua Remaja yang menginginkan ditemukan pada tema upaya menguramgérvensi/bantuan
kemandirian akan berdampak pada kepercayaan merekdari orang tua Kemajuan teknologi membantu remaja
kepada orang tua seperti membuat keputusan tanpa otoritasengakses berbagai macam informasi yang dibutuhkan.
orang tua dan bertanggungjawab atas keputusan yang sud#palagi remaja generasi Z sudah terbiasa menggunakan
diambil (Kuhn & Laird, 2011; Ruggeri et al., 2014) teknologi sejak din{Putra, 2016)Kemudahan akses informasi
dan lomunikasi darperangkat teknologi berdampak terhadap
Tema kedua menjelaskan bahwa terjadi perbedaan pandangaelasi orang tuaemaja (Qonitatin et al., 2020)Tema lain
antara remajgienerasi Zdan orang tuadalam menentukan mengenai peran teknologi terhadap kemandirian remaja yaitu
sesuatu. Pada makna ini perbedaan pendapat lebih banyahisiatif membangun pengalaman kerja. Kemajuan dan
berhubungan dengan akademik. MenurBarth (2014) kemudahan akses teknologi bagi rentmjak hanya digunakan
perbedaan pendapat terjadi karena perabatendidikan saat sebagai media hiburan dan komunikasi, nanmsembantu
remaja memasuki sekolah menengah dan/atau pendidikamereka dalanmencari pengalaman dengan membuka bisnis
tinggi, serta perubahan hukum saat mereka mencapai statumline (Hermelia & Ediran, 2021; lzzati, 2015Remaja
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